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Lampiran 1. Metode Kuesioner Model Penilaian Risiko Ikan Air Tawar (Wilding & Rowe, 
2008) 

PENILAIAN RISIKO MENETAPNYA DI 
LINGKUNGAN BARU 

TANGGAPAN 

TIDAK YA 
TIDAK 
YAKIN 

A. Sejarah penyebaran dan kecocokan iklim 

1. Apakah spesies tersebut memiliki 
sejarah pembentukan di luar 
jangkauan alaminya? 

0 1 1 

2. Apakah spesies tersebut ikan asli, 
atau tumbuh di daerah dengan iklim 
yang mirip dengan Indonesia? 

0 1 1 

3. Apakah spesies ini mentolerir 
rentang iklim yang luas? 

0 1 1 

4. Apakah ada kecocokan iklim yang 
baik atau tumpang tindih dengan 
perairan yang umum di Indonesia? 

0 
skor 1-3 

untuk 
L/M/Hcocok 

3 

B. Reproduksi dimungkinkan di Indonesia 

1. Bisakah stok yang diimpor 
menghasilkan gamet yang layak 
(misalnya, ikan steril atau triploid 
tidak) 

-4 1 1 

2. Apakah spesies tersebut memiliki 
persyaratan khusus untuk 
menyelesaikan siklus hidupnya 
(misalnya, tipe atau kondisi habitat 
pemijahan) yang langka/tidak ada di 
Indonesia? 

1 

jika 
persyaratan 
jarang dalam 
skor IND -1; 

jika absen skor 
-4 

1 

3. Apakah habitat reproduksinya ada di 
Indonesia? 

 1 1 

4. Apakah habitat reproduksinya 
tersebar luas di Indonesia? 

skor -3 jika 
sangat 

terlokalisir, -2 
jika jarang, -1  

1 1 

5. Apakah spesies tersebut memiliki 
masa hidup yang panjang (> 10 
tahun)? 

skor -1 selama 
kurang dari 2 

tahun, jika 
tidak e 0 

1 1 

6. Apakah itu spesies melakukan 
pemijahan secara kelompok? 

1 0 1 

C. Risiko penyebaran  

1. Apakah mungkin sengaja 
dipindahkan ke air alami. 
Probabilitas akan lebih tinggi untuk 
spesies yang digunakan dengan 
cara tertentu (misalnya umpan, 
akuakultur, biokontrol, pakan ikan, 
memancing, bycatch, hias) 

0 

skor 1 hingga 3 
tergantung 

pada 
probabilitas 

(H/M/L) spread 

3 

2. Dapatkah sejumlah besar ikan 
dewasa yang ditebar (atau larva 
mereka) dapat dengan mudah 
menyebar ke seluruh daerah 
perairan? 

0 

skor 1 untuk 
spread rendah, 

2 untuk 
penyebaran 
alami yang 

tinggi 
kecepatan 

1 
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SKOR RISIKO MENETAPNYA DI 
LINGKUNGAN BARU 

   

 

PENILAIAN RISIKO DAMPAK TERHADAP 
LINGKUNGAN BARU 

TANGGAPAN 

TIDAK YA 
TIDAK 
YAKIN 

D. Dampak yang dilaporkan dari negara lain 

1. Apakah ada dampak yang dilaporkan pada 
spesies ikan lain? 

0 

skor 1 sampai 3 
tergantung pada 

tingkat keparahan 
dampak 

2 

2. Apakah ada dampak yang dilaporkan pada 
fauna air selain ikan? 

0 

skor 1 sampai 3 
tergantung pada 

tingkat keparahan 
dampak 

2 

3. Apakah ada dampak yang dilaporkan pada 
tanaman air? 

0 

skor 1 sampai 3 
tergantung pada 

tingkat keparahan 
dampak 

2 

4. Apakah ada dampak yang dilaporkan pada 
kualitas air atau habitat ikan? 

0 

skor -1 jika positif, 
atau 1 sampai 3 
tergantung pada 

tingkat keparahan 
(L/M:H) yang 
merugikan 

2 

E. Makan & Persaingan 

1. Apakah spesies memakan tumbuhan air? 
(tidak termasuk ganggang planktonik dan 
detritus tanaman) 

0 

Sebagian kecil 
dari diet = 1; 

pemakan 
tumbuhan = 3 

1 

2. Apakah ia memakan atau membunuh ikan 
lain? 

0 

skor 1, 2, 3 untuk 
L/M/H dan 

4 untuk pemakan 
ikan 

2 

3. Apakah ikan tergolong planktivora? 

0 

sebagian kecil 
dari makanan 
=1 planktivora 

utama =3 

2 

4. Apakah mungkin bersaing dengan spesies 
ikan asli mana pun untuk mendapatkan 
makanan atau ruang? 

0 
skor 1, 2, 3 untuk 

tumpang tindih 
L/M/H 

2 

5. Apakah makan atau perilaku lainnya 
mengurangi kualitas habitat untuk spesies 
asli? (misalnya, mengubah substrat, 
menekan macrophytes) 

0 

skor 1, 2, 3 untuk 
efek L/M/H 

2 

6. Apakah predator alami utamanya ada di 
Indonesia? 

Tidak ada 
predator 
utama = 

2; 
beberapa 
predator 

utama = 1 

0 2 

7. Apakah ia memiliki reputasi agresif, perilaku 
agonis terhadap ikan lain? 

0 1 1 

8. Apakah strategi pemberian makannya 
dapat diadaptasi secara luas? (omnivora 
oportunistik biasanya lebih mudah 
beradaptasi) 

0 1 1 
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F. Tingkat reproduksi 

1. Apakah memiliki strategi reproduksi plastis 
(misalnya, usia dewasa yang rendah, 
habitat pemijahan yang fleksibel, strategi 
pemberian makan larva yang dapat 
beradaptasi) 

0 1 1 

2. Apakah ia memiliki potensi untuk 
berhibridisasi dengan spesies asli? (atau 
gunakan jantan dari spesies asli untuk 
mengaktifkan telur) 

0 1 0 

3. Apakah spesies dapat mengubah jenis 
kelamin? 

0 1 1 

4. Apakah fekunditas tinggi? (>10.000 
telur/kg, banyak pemijahan per tahun) 

0 1 1 

5. Apakah telurnya matang lebih awal 
(misalnya pada usia 1+ atau kurang)? 

0 1 1 

6. Apakah ia menghasilkan anak hidup 
(misalnya poeciliid), atau menunjukkan 
pengasuhan telur dan/atau anak muda 
(misalnya mengerami mulut, menjaga 
telur)? 

0 1 1 

G. Mekanisme penyebaran 

1. Apakah ada tahapan kehidupan yang kuat 
dan rentan terhadap pelepasan yang tidak 
disengaja dari air lambung kapal, jaring, 
trailer, dll? 

0 
1 untuk risiko 

rendah, 2 untuk 
risiko tinggi 

1 

2 Apakah tahapan kehidupan cenderung 
disebarkan dengan sengaja oleh orang-
orang? (misalnya, ikan buruan potensial, 
biokontrol, ikan umpan) 

0 
1 untuk risiko 

ringan, 2 untuk 
risiko tinggi 

1 

3 Apakah telur dapat menyebar luas 
(misalnya, telur apung, atau telur yang 
menempel pada rumput liar, perahu)? 

0 1 1 

4 Apakah larva/juvenil dapat menyebar luas 
(misalnya larva pelagis, remaja migran)? 

0 1 1 

5 Apakah remaja atau dewasa diketahui 
berpindah dalam jarak yang jauh (misalnya, 
migrasi pemijahan/makan, spesies 
diadromous, rawan perpindahan akibat 
banjir)? 

0 1 1 

6 Apakah remaja atau orang dewasa dapat 
memanjat atau melompati penghalang 
migrasi (misalnya gorong-gorong dan 
bendung) atau bergerak di atas tanah? 

0 1 1 

7 Apakah telur atau larva cenderung 
disebarkan oleh hewan lain (egbird)? 

0 1 0 

8 Apakah ikan memiliki toleransi salinitas 
yang luas? (misalnya, dapatkah ia bertahan 
pada kondisi muara atau laut untuk 
mencapai daerah tangkapan lain) 

skor 0 
untuk 

toleransi 
kecil, 1 
untuk 

toleransi 
sedang 
dan 2 
untuk 

toleransi 
baik 

2 1 
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H. Toleransi fisik dan kimia 

1 Apakah ada tahap kehidupan yang dapat 
bertahan lama di luar air? (hari) 

0 

bertahan di 
lumpur &/atau 
tanah basah 

skor=1; bertahan 
dalam kondisi 

ternaungi &/atau 
lembab skor=2 

1 

2 Apakah spesies toleran terhadap berbagai 
kondisi kualitas air (oksigen rendah, suhu 
tinggi, pH rendah) 

0 1 1 

3 Bisakah spesies menempati berbagai tipe 
habitat? (misalnya, arus tenang dan cepat; 
air dalam dan dangkal; substrat 
gulma/lumpur/batuan) 

0 1 0 

4 Apakah mungkin mentolerir atau mendapat 
manfaat dari Gangguan/eutrofikasi 
lingkungan? 

0 1 1 

I. Kerabat invasif dan persyaratan karantina khusus 

1. Apakah famili atau genus taksonominya 
mencakup spesies, ras, varietas, 
transgenik, atau subspesies hama? (Cat: 
jika sangat sulit bagi petugas karantina 
bedakan dari spesies target kemudian 
sertakan semua varian dalam evaluasi) 

0 2 1 

2. Apakah ia memiliki reputasi sebagai inang 
dan/atau transmisi parasit dan patogen 
yang dapat memengaruhi ikan atau 
manusia lain? 

0 1 1 

J. Sifat yang tidak diinginkan 

1. Apakah spesies tersebut beracun atau 
menimbulkan risiko lain bagi kesehatan 
manusia? (misalnya, duri racun, zat 
beracun) 

0 1 1 

2. Apakah mungkin untuk mengurangi 
penggunaan air oleh orang-orang? 
(misalnya rekreasi, memancing, abstraksi) 

0 1 1 

3. Apakah inang dan/atau vektor bagi hama 
dan patogen yang tidak diinginkan yang 
menyerang manusia atau ikan lain (dan 
belum ada)? 

0 1 1 

RISIKO DAMPAK TERHADAP LINGKUNGAN 
BARU 

   

Skor Risiko menetapnya di lingkungan baru + Skor Risiko Dampak terhadap 
lingkungan baru = Skor Risiko Dampak Keseluruhan 
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Lampiran 2. Gambar ikan yang tertangkap di Danau Mahalona  

 

  Amphilopus trimaculatus    Anabas testudineus 

 

 

   Barbonymus gonionotus            Channa striata 

 

 

Glossogobius matanensis     Nomorhamphus megarrhamphus 
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Lampiran 2. Lanjutan 

 

Oreochromis niloticus                         Telmatherina celebensis 

 

 

      Telmatherina opudi                             Telmatherina prognatha 

 

 

Trichopodus trichopterus 

 

  



44 
 

 

Lampiran 3. Komposisi jenis ikan yang tertangkap di Danau Mahalona 

Spesies n B 

Amphilopus trimaculatus 135 40 

Anabas testudineus  4 1 

Barbonymous gonionotus  43 13 

Channa striata 25 7 

Glossogobius matanensis  77 23 

Nomorhamphus megarrhamphus  16 5 

Oreochromis niloticus  13 4 

Telmatherina celebensis  5 1 

Telmatherina opudi 9 3 

Telmatherina prognatha 7 2 

Trichopodus trichopterus  6 2 

Jumlah 340 ekor   100 % 

Keterangan: n = jumlah individu per spesies yang tertangkap, B = Kelimpahan relatif 
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Lampiran 4. Nilai Indeks Bagian Terbesar (IBT)  

 
Tabel 1. Nilai IBT Amphilopus trimaculatus 

Spesies Frekuensi 
Volume 
(SCR) 

Vi 
(ml) 

Oi 
(%) 

Vi.Oi 
IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Amphiprora paludosa 3 12 0,0120 0,7407 0,0089 0,0535 0,0005 0,0000003 

Ankistrodesmus angustus 5 14 0,0140 1,2346 0,0173 0,1041 0,0010 0,0000011 

Asterionella gracillima 8 16 0,0160 1,9753 0,0316 0,1903 0,0019 0,0000036 

Euchlanis dilatata 8 18 0,0180 1,9753 0,0356 0,2141 0,0021 0,0000046 

Calothrix 3 9 0,0090 0,7407 0,0067 0,0401 0,0004 0,0000002 

Cathypna ungulata 23 37 0,0370 5,6790 0,2101 1,2650 0,0126 0,0001600 

Diatoma vulgare 5 9 0,0090 1,2346 0,0111 0,0669 0,0007 0,0000004 

Gonatozygon aculeatum 99 221 0,2210 24,4444 5,4022 32,5227 0,3252 0,1057726 

Gonatozygon monotaenium 152 143 245 0,2450 35,3086 8,6506 52,0788 0,5208 0,2712206 

Melosira granulata 14 36 0,0360 3,4568 0,1244 0,7492 0,0075 0,0000561 

Nitzschia curvula 14 30 0,0300 3,4568 0,1037 0,6243 0,0062 0,0000390 

Nitzschia sigmoidea 5 15 0,0150 1,2346 0,0185 0,1115 0,0011 0,0000012 

Nitzschia lorenziana 58 124 0,1240 14,3210 1,7758 10,6908 0,1069 0,0114293 

Surirella biseriata 17 51 0,0510 4,1975 0,2141 1,2888 0,0129 0,0001661 

Jumlah 405 837 0,837 100 16,6106 100 1 0,3889 

Luas Relung Makanan 0,1209 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 
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Tabel 2. Nilai IBT Anabas testudineus 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 
(%) 

Vi.Oi 
IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Brachionus pala 3 11 0,0110 25,0000 0,2750 29,2035 0,2920 0,0853 
Cymatopleura elliptica 2 6 0,0060 16,6667 0,1000 10,6195 0,1062 0,0113 
Gonatozygon monotaenium 3 8 0,0080 25,0000 0,2000 21,2389 0,2124 0,0451 
Melosira granulata 4 11 0,0110 33,3333 0,3667 38,9381 0,3894 0,1516 

Jumlah 12 36    0,036 100 0,9417 100 1 0,2933 

Luas Relung 0,8032 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 

 
 

Tabel 3. Nilai IBT Barbonymous gonionotus 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 

(%) 
Vi.Oi 

IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Ankistrodesmus falcatus 28 69 0,069 21,7054 1,4977 19,6922 0,1969 0,0388 
Gonatozygon monotaenium 35 68 0,068 27,1318 1,8450 24,2585 0,2426 0,0588 
Melosira granulata 45 104 0,104 34,8837 3,6279 47,7016 0,4770 0,2275 
Nitzschia lorenziana 21 39 0,039 16,2791 0,6349 8,3478 0,0835 0,0070 

Jumlah 129 280     0,28 100 7,6054 100 1 0,3321 

Luas Relung 0,6703 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 
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Tabel 4. Nilai IBT Channa striata 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 

(%) 
Vi.Oi 

IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Brachionus pala 28 71 0,0710 36,3636 2,5818 58,1117 0,5811 0,3377 
Cymatopleura elliptica 10 21 0,0210 12,9870 0,2727 6,1386 0,0614 0,0038 
Gonatozygon monotaenium 11 24 0,0240 14,2857 0,3429 7,7170 0,0772 0,0060 
Melosira granulata 13 38 0,0380 16,8831 0,6416 14,4402 0,1444 0,0209 
Nitzschia lorenziana 15 31 0,0310 19,4805 0,6039 13,5925 0,1359 0,0185 

Jumlah 77 185  0,185 100 4,4429 100 1 0,3867 

Luas Relung 0,3964 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 

Tabel 5. Nilai IBT Glossgobius matanensis 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 
(%) 

Vi.Oi 
IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Arcella discoide 4 16 0,016 1,73160 0,02771 0,31708 0,00317 0,00001 
Brachionus angularis 8 24 0,024 3,46320 0,08312 0,95125 0,00951 0,00009 
Euchlanis dilatata 4 12 0,012 1,73160 0,02078 0,23781 0,00238 0,00001 
Diaptomus wierzejskii 12 22 0,022 5,19481 0,11429 1,30797 0,01308 0,00017 
Gonatozygon aculeatum 63 130 0,13 27,27273 3,54545 40,57669 0,40577 0,16465 
Gonatozygon monotaenium 57 118 0,118 24,67532 2,91169 33,32342 0,33323 0,11105 
Melosira granulata 19 44 0,044 8,22511 0,36190 4,14189 0,04142 0,00172 
Nitzschia lorenziana 33 41 0,041 14,28571 0,58571 6,70333 0,06703 0,00449 
Tetramastix apoliensis 31 81 0,081 13,41991 1,08701 12,44055 0,12441 0,01548 

Jumlah 231 488 0,488 100 8,7377 100 1 0,2977 

Luas Relung 0,2949 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar,  

Pij = Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 
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Tabel 6. Nilai IBT Nomorhamphus megarrhamphus 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 

(%) 
Vi.Oi 

IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Ankistrodesmus falcatus 12 44 0,0440 25,0000 1,1000 34,8515 0,3485 0,1215 

Gonatozygon monotaenium 18 40 0,0400 37,5000 1,5000 47,5248 0,4752 0,2259 

Melosira granulata 8 14 0,0140 16,6667 0,2333 7,3927 0,0739 0,0055 

Netrium digitus 5 16 0,0160 10,4167 0,1667 5,2805 0,0528 0,0028 
Nitzschia lorenziana 5 15 0,0150 10,4167 0,1563 4,9505 0,0495 0,0025 

Jumlah 48 129     0,129 100 3,1563 100 1 0,3580 

Luas Relung 0,448271 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 

 

Tabel 7. Nilai IBT Oreochromis niloticus 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 

(%) 
Vi.Oi 

IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Ankistrodesmus falcatus 6 15 0,0150 15,3846 0,2308 10,2857 0,1029 0,0106 
Gonatozygon aculeatum 9 21 0,0210 23,0769 0,4846 21,6000 0,2160 0,0467 
Gonatozygon monotaenium 7 19 0,0190 17,9487 0,3410 15,2000 0,1520 0,0231 
Melosira granulata 13 31 0,0310 33,3333 1,0333 46,0571 0,4606 0,2121 
Nitzschia lorenziana 4 15 0,0150 10,2564 0,1538 6,8571 0,0686 0,0047 

Jumlah 39 101    0,101 100 2,2436 100 1 0,2972 

Luas Relung 0,5913 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 
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Tabel 8. Nilai IBT Telmatherina celebensis 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) 
Vi 

(ml) 
Oi 
(%) 

Vi.Oi 
IBT 
(%) 

Pij Pij2 

Gonatozygon aculeatum 1 2 0,0020 6,6667 0,0133 0,9569 0,0096 0,0001 
Gonatozygon monotaenium 7 19 0,0190 46,6667 0,8867 63,6364 0,6364 0,4050 
Melosira granulata 3 10 0,0100 20,0000 0,2000 14,3541 0,1435 0,0206 
Nitzschia lorenziana 4 11 0,0110 26,6667 0,2933 21,0526 0,2105 0,0443 

Jumlah 15 42    0,042 100 1,3933 100 1 0,4700 

Luas Relung 0,3759 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 

 
 
Tabel 9. Nilai IBT Telmatherina opudi 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) Vi  
(ml) 

Oi  
(%) 

Vi.Oi IBT  
(%) 

Pij Pij2 

Gonatozygon aculeatum 7 17 0,0170 25,9259 0,4407 24,7401 0,2474 0,0612 
Gonatozygon monotaenium 10 24 0,0240 37,0370 0,8889 49,8960 0,4990 0,2490 
Melosira granulata 6 13 0,0130 22,2222 0,2889 16,2162 0,1622 0,0263 
Nitzschia lorenziana 4 11 0,0110 14,8148 0,1630 9,1476 0,0915 0,0084 

Jumlah 27 65    0,065 100 1,7815 100 1 0,3448 

Luas Relung 0,6333 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 
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Tabel 10. Nilai IBT Telmatherina prognatha 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) Vi  
(ml) 

Oi  
(%) 

Vi.Oi IBT  
(%) 

Pij Pij2 

Gonatozygon monotaenium 12 25 0,0250 57,1429 1,4286 68,6499 0,6865 0,4713 
Melosira granulata 5 17 0,0170 23,8095 0,4048 19,4508 0,1945 0,0378 
Nitzschia lorenziana 4 13 0,0130 19,0476 0,2476 11,8993 0,1190 0,0142 

Jumlah 21 55  0,055 100 2,0810 100 1 0,5233 

Luas Relung 0,4555 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke-j 

 
 
Tabel 11. Nilai IBT Trichopodus trichopterus 

Spesies Frekuensi Volume (SCR) Vi  
(ml) 

Oi  
(%) 

Vi.Oi IBT  
(%) 

Pij Pij2 

Ankistrodesmus falcatus 5 11 0,0110 27,7778 0,3056 19,2982 0,1930 0,0372 
Gonatozygon monotaenium 4 8 0,0080 22,2222 0,1778 11,2281 0,1123 0,0126 
Melosira granulata 9 22 0,0220 50,0000 1,1000 69,4737 0,6947 0,4827 

Jumlah 18 41 0,041 100 1,5833 100 1 0,5325 

Luas Relung 0,4390 

Keterangan: Vi = presentase volume satu macam makanan, Oi = presentase frekuensi kejadian satu macam makanan, IBT = indeks bagian terbesar, Pij = 

Proporsi makanan alami yang dimanfaatkan oleh jenis ikan ke-I untuk mangsa ke


